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Wawancara Kepala SB Madina

Pertanyaan:
1. Bagaimana sejarah pembangunan SB Madina?
Jawab:
Mulai berdirinya SB Madina tepatnya pada tahun 2006. Pada saat itu saya
menjadi guru disebuah sekolah, saya berpikir bagaimana agar siswa tidak
hanya belajar di sekolah jadi siswa mendapat tambahan belajar agar siswa
dapat benar-benar memahami materi pelajaran.
2. Apa visi dan misi dari SB Madina?
Jawab:
a. Visi SB Madina
1) Mengantarkan siswa pada belajar yang baik
2) Mewujudkan siswa yang terdidik
3) Bersama meraih suskses
b. Misi SB Madina
1) Meningkatkan proses belajar mengajar yang aktif
2) Meningkatkan semangat belajar siswa agar dapat berkembang
secara optimal

3) Mengembangkan dan meningkatan hasil belajar di sekolah
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3. Apa faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar di Sanggar Belajar
Madina?
Jawab:

Faktor pendukung dan penghambat motivasi itu tergantung dalam
diri siswa. Faktor pendukungnya saat siswa menyadari pentingnya belajar,
siswa yang memiliki kebutuhan untuk mencapai cita-citanya, siswa yang
memiliki minat untuk belajar sehingga keberhasilan belajar tercapai, dan
orang tua yang memberikan semangat dan dorongan kepada anaknya
sehingga anak termotivasi dalam belajarnya. Sedangkan faktor penghambat
motivasi pada siswa adalah ketika siswa tertekan, saat siswa merasa belajar
hanya proses belajar di sekolah, siswa yang belum memiliki tujuan dari
belajar, dan menurut saya faktor penghambat motivasi juga disebabkan
dorongan tidak tersampaikannya dengan baik karena cara penyampaiannya
yang kurang tepat.

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajar di SB Madina?
Jawab:

Karena SB Madina merupakan lembaga pendidikan non-formal
maka dalam pelaksanaan pembelajarn tentor belum memiliki program
sendiri untuk proses belajar mengajar, tidak menggunakan rpp atau
semacamnya seperti di sekolah-sekolah formal. Tetapi dalam menjelaskan
materi para tentor sama halnya dengan para guru yang mengajar di sekolah.

5. Bagaimana motivasi belajar yang dimiliki siswa yang mengikuti bimbingan

di SB Madina?
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Jawab:

Selain sebagai kepala SB Madina saya juga mengajar para siswa.
Saya lihat masih terdapat beberapa siswa yang memiliki motivasi yang baik
tetapi juga ada siswa yang hanya sekedar mengikuti les saja. Saat
pemantauan saja saya melihat siswa yang masih bermain pada saat
pembelajaran dimulai, jadi saya terkadang dengan tegas menegur mereka.
Saya juga memberikan masukan kepada para tentor pada saat mengajar

siswa diberi motivasi agar semangat dalam belajarnya ada.
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Wawancara Tentor 1

Nama Tentor: Rurin

Pertanyaan:

1. Bagaimana memotivasi siswa pada saat pembelajaran dimulai?
Jawab:

Biasanya pada awal pembelajaran dimulai saya memberikan kata
pembuka seperti penyemangat untuk mereka agar dapat belajar dengan
lebih semangat. Saya sampaikan dengan kata-kata yang mudah dipahami
siswa karena kebanyakan saya mengajar pada tingkat SD, maka saya juga
harus pandai memilih kata-kata yang dapat mereka pahami. Menurut saya
yang paling susah untuk membangkitkan semangat adalah siswa tingkat
bawah yaitu kelas 1 sampai 3, karena ramai dan bandel tapi saya siasati
dengan memberikan mereka sebuah cerita yang berhubungan dengan
materi dan yang memberikan mereka sebuah dorongan untuk belajar.

2. Apa metode pembelajaran yang digunakan tentor?
Jawab:

Karena di SB Madina sudah mengelompokkan siswanya jadi saya
tidak mengelompokannya kembali. Biasanya satu kelompok belajar itu
terdapat 5-8 siswa, sehingga saat saya mengajar lebih fleksibel
menggunakan ceramah dengan pendekatan dengan siswa saya. Terlebih
pada saat siswa mengerjakan soal-soal latihan saya usahakan mereka fokus

pada soal dan memahami arti dari maksut soal tersebut. Setelah mereka
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selesai mengerjakan saya bersama siswa menjawab soal yang disertai
dengan pembahasannya. Waktu kurang 15 menit biasa saya mengulang
materi yang telah disampaikan bersama siswa saya.

Berapa durasi pembelajaran?

Jawab:

Untuk siswa SD durasi yang dimiliki adalah 1,5 jam. Jadi waktu yang
sedikit saya sebagai tentor harus mengatur waktu itu sebaik mungkin. Tapi
walau saya telah mengatur terkadang tidak sesuai dengan kondisi pada saat

mengajar.
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Wawancara Tentor 2

Nama Tentor : Bu Aisyah

1. Bagaimana memotivasi siswa pada saat pembelajaran dimulai?
Jawab:
Motivasi belajar merupakan suatu hal yang penting dalam proses belajar,
saya biasa memberikannya dengan praktek langsung. Cara yang siswa saya
dapat melakukannya langsung, seperti memberikan mereka soal-soal
latihan yang kemudian kami bahas penyelesaiannya secara bersama-sama
kemudian saya sedikit memberikan mereka nasehat-nasehat yang dapat
membangkitkan semangat belajar mereka.

2. Apa metode pembelajaran yang digunakan tentor?
Jawab:
Jujur saya tidak mengetahui apa metode-metode pembelajaran, tetapi saya
mengetahui bahwa cara saya mengajar itu mampu memberikan mereka
suatu ilmu kemungkinan metode yang saya gunakan adalah campuran
metode ceramah dengan metode kooperatif. Diawal pembelajaran saya
memberikan mereka soal dari materi yang telah dijelaskan pada pertemuan
sebelumnya, saya memberikan waktu kurang lebih 15 menit untuk mereka
mengerjakan. Bagi siswa yang telah selesai saya cocokan terlebih dahulu
secara sendiri, kemudian setelah mereka semua selesai baru saya

membahas soal.
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3. Berapa durasi pembelajaran?
Jawab:
Durasi belajar di SB Madina itu 1,5 jam menurut saya durasi itu kurang
untuk belajar siswa. Jadi saya harus bisa mengatur waktu dengan baik
dengan cara saya memberikan mereka soal terlebih dahulu yang kemudian

baru saya jelaskan materi.
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Wawancara Siswa 1

Nama : Diego Bagus Pratama

Kelas : IV

1. Sudah berapa lama mengikuti bimbingan di SB Madina dan dari kelas
berapa?
Jawab:
Kalau mengikuti les di SB Madina baru mulai bergabung, karena
sebelumnya pernah mengikuti les ditempat lain. Pindah karena materi
yang disampaikan ditempat les tidak sesuai dengan yang disampaikan
disekolah, misalnya pernah mengerjakan PR dari sekolah dan dikerjakan
ditempat les lama setelah dicocokan di sekolah jawaban banyak yang
salah.

2. Bagaimana tentor mengawali pembelajaran?
Jawab:
Seperti waktu kita akan belajar, berdo’a terlebih dahulu setelah itu kadang
tentor menanyakan ada PR dari sekolah tidak, kadang juga menanyakan
materi pada pertemuan sebelumnya jadi seperti ngetes kita mengingat
materi pada pertemuan sebelumnya tidak. Jika didalam kelompok terdapat
siswa yang beda sekolah biasanya tentor mengelompokkan kami dan
menjelaskan dengan sendiri sesuai dengan asal sekolah.

3. Menurut kalian bagaimana tentor pada saat menyampaikan materi?

Apakah mudah dipahami?
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Jawab:

Saya mudah memahami materi yang disampaikan tentor di SB Madina dan
merasa cocok mengikuti bimbingan disana. Tentor yang mengajar
biasanya menyampaikan materi dengan menulisnya dipapan atau
mendektekan materi tetapi jarang kalau yang mendekte lebih sering
menulisnya dipapan.

Pernahkah tentor SB Madina memberikan nasehat-nasehat agar kalian
lebih semangat belajar? Bagaimana semangat yang diberikan tentor?
Jawab:

Pada saat tentor menjelaskan materi disela-selanya pasti ada semangat dari
tentor yang biasanya berupa cerita semangat atau kalau tidak kata-kata
penyemangat seperti “kalian harus lebih rajin belajar, ayo buat orangtua
bangga pada kita”, itu biasanya diucapkan pada saat siswa yang mulai
ramai.

Pernahkah tentor memberikan soal-soal latihan?

Jawab:

Kalau soal latihan hampir setiap pertemuan diberikan, bahkan kadang
kami diberi PR agar kita lebih rajin belajar. Pada saat diberi soal latihan
kami diberi waktu 15 menit untuk mengerjakan soal, apabila kami telah

selesai mengerjakannya tentor akan membahasnya.

Prestasi belajar yang diperoleh ditujukan untuk siapa?

Jawab:
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Yang pasti untuk orangtua, selain itu untuk mengejar cita-cita saya yang

ingin menjadi seorang direktur.
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Wawancara Siswa 2

Nama : Charista Laura Putri

Kelas : IV

1. Sudah berapa lama mengikuti bimbingan di SB Madina dan dari kelas
berapa?
Jawab:
Mengikuti bimbingan di SB Madina sejak jelas satu berarti sudah 4 tahun
belajar bersama SB Madina.

2. Bagaimana tentor mengawali pembelajaran?
Jawab:
Dikelompok belajar saya siswa yang beragama non-islam jadi tentor
mengawalinya dengan do’a dalam hati tetapi tetap mengucap salam.
Biasanya tentor sebelum belajar dimulai memberikan kata semangat pada
Kita tetapi kadang juga menanyakan materi sebelumnya.

3. Menurut adek bagaimana tentor pada saat menyampaikan materi? Apakah
mudah dipahami?
Jawab:
Selama belajar di SB Madina saya dapat mempertahankan prestasi maka
menurut saya tentor menjelaskan materi dapat saya pahami dengan mudah
terlebih lagi saya merasa lebih bersemangat belajar dengan cerita-cerita

motivasi yang diberikan tentor. Setiap akhir pertemuan tentor selalu
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mengualang materi yang telah dipelajari dengan menulis dipapan atau
dengan mendekte.

. Pernahkah tentor SB Madina memberikan nasehat-nasehat agar kalian
lebih semangat belajar? Bagaimana semangat yang diberikan tentor?
Jawab:

Selalu, biasanya nasehat yang disampaikan oleh tentor diakhir pertemuan.
Nasehat seperti belajar itu penting untuk masa depan, untuk mengejar cita-

cita kita dan membuat bangga orangtua.

. Pernahkah tentor memberikan soal-soal latihan?

Jawab:

Setiap pertemuan selalu diberi soal latihan setelah menjelaskan materi dan
setelah kita selesai mengerjakan soal yang diberikan tentor membahas
penyelesaian soal dengan perlahan, sehingga kita dapat memahaminya
lebih dalam lagi.

. Prestasi belajar yang diperoleh ditujukan untuk siapa?

Jawab:

Yang pasti untuk orangtua, tetapi lebih untuk ibu karena ibu sering yang
menemani belajar dan membantu belajar di rumah. lbu juga sering

membangunkan saya jam 4 pagi untuk belajar.
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Wawancara Siswa 3

Nama : Rangga Nadya Putra

Kelas : IV

1. Sudah berapa lama mengikuti bimbingan di SB Madina dan dari kelas
berapa?
Jawab:
Masuk di SB Madina baru satu tahun pada kelas 3, sebelumnya pernah
mengikuti bimbingan ditemapat lain.

2. Bagaimana tentor mengawali pembelajaran?
Jawab:
Sebelum belajar dimulai tentor membuka dengan salam dan berdo’a
setelahnya jika kami masih ramai tentor menyampaikan “apakah sudah
untuk belajar?” dan setelah mendengarnya kami langsung menjawab dan
kelas mualai tenang. Tentor juga menanyakan kepada kita adakah yang
masih ingat materi pada pertemuan sebelumnya. Mengulang sedikit yang
kemudian dilanjutkan materi selanjutnya.

3. Menurut adek bagaimana tentor pada saat menyampaikan materi? Apakah
mudah dipahami?
Jawab:
Mudah dipahami tetapi juga tidak mudah, apabila dikira kurang jelas tentor
akan menjelaskannya dengan pelan sampai kami memahaminya. Yang

sulit dipahami adalah saat tentor menyampaikan dengan cara mendekte
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atau membacakan materinya tanpa menuliskan dipapan. Setelah banyak
siswa yang protes tentor akan menjelaskan kembali dengan menuliskannya
dipapan.

. Pernahkah tentor SB Madina memberikan nasehat-nasehat agar kalian
lebih semangat belajar? Bagaimana semangat yang diberikan tentor?
Jawab:

Diawal, ditengah dan diakhir pertemuan tentor selalu memberikan
semangat pada kita untuk rajin belajar. Tetapi sesampainya dirumah saya
tidak belajar atau mengulang materi-materi yang disampaikan baik dari

tentor atau dari guru di sekolah.

. Pernahkah tentor memberikan soal-soal latihan?

Jawab:

Sering, hampir setiap pertemuan. Biasanya setiap belajar kami belajar dua
mata pelajaran dan setiap mata pelajaran pasti selalu ada soal latihan,
bahkan kadang diberi PR oleh tentor.

. Prestasi belajar yang diperoleh ditujukan untuk siapa?

Jawab:

Untuk diri saya sendiri.



82

Wawancara Siswa 4

Nama : Andharuni Laras P.

Kelas : V

1. Sudah berapa lama mengikuti bimbingan di SB Madina dan dari kelas
berapa?
Jawab:
Sebelum mengikuti bimbingan di SB Madina saya pernah mengikuti
ditempat lain setelah itu saya diberitahu oleh teman ibu adanya SB Madina
dan saya langsung mendaftar. Pada saat itu saya kelas 4 tetapi untuk saat
ini sudah berjalan hampir dua tahun.

2. Bagaimana tentor mengawali pembelajaran?
Jawab:
Dengan salam dan do’a. Setelah itu tentor bertanya ada PR dari sekolah
apabila tidak ada maka dilanjutkan dengan membahas materi.

3. Menurut adek bagaimana tentor pada saat menyampaikan materi? Apakah
mudah dipahami?
Jawab:
Apabila dibanding dengan temapat bimbingan sebelumnya penyampaian
materi yang disampaikan oleh tentor di SB Madina lebih mudah dipahami
terlebih dengan cara mengejar tentor dengan semangat maka saya juga ikut
semangat belajar. Biasanya disela-sela penyampaikan kata kalau kita harus

semangat belajar dan harus lebih rajin belajar. Setelah pulang dari sanggar
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pada malam hari saat belajar diulang lagi materi yang disampaikan oleh
tentor.

. Pernahkah tentor SB Madina memberikan nasehat-nasehat agar kalian
lebih semangat belajar? Bagaimana semangat yang diberikan tentor?
Jawab:

Sering, terlebih pada saat tentor menyampaikan materi atau pada saat kita
sedang mengerjakan soal. Semangat yang diberikan berupa kata-kata “ayo

kerjakan soal dengan baik, ingat materi yang disampaikan”.

. Pernahkah tentor memberikan soal-soal latihan?

Jawab:

Tidak setiap pertemuan diberi soal tetapi yang lebih sering diberi soal pada
waktu ada UTS atau UAS pasti setiap hari masuk bimbingan dan diberi
soal-soal latihan untuk kita.

. Prestasi belajar yang diperoleh ditujukan untuk siapa?

Jawab:

Untuk ibu, karena ibu biasanya yang selalu menyuruh saya untuk belajar

walau kadang malas belajar.
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Wawancara Siswa 5

Nama : Syerbella Rahayuning

Kelas : VI

1. Sudah berapa lama mengikuti bimbingan di SB Madina dan dari kelas
berapa?
Jawab:
Baru bergabung di SB Madina satu tahun pada saat saya kelas V, tetapi
sebelumnya saya pernah mengikuti bimbingan ditempat lain.

2. Bagaimana tentor mengawali pembelajaran?
Jawab:
Dengan salam dan do’a. Langsung belajar pada materi mata pelajaran
UAN untuk memperdalam pemahaman materi dari kelas 1-5.

3. Menurut adek bagaimana tentor pada saat menyampaikan materi? Apakah
mudah dipahami?
Jawab:
Karena saya mengikuti program privat penyampaian tentor lebih mudah
dipahami. Terkadang tentor menyampaikannya dengan mendekte dan
menulis dipapan, tetapi menurut saya penjelasan dengan menulis dipapan
lebih mudah dipahami karena saya dapat memahaminya secara perlahan
kalau dengan mendekte saya jadi tidak bisa berkonsentrasi dengan apa

yang disampaikan oleh tentor.
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4. Pernahkah tentor SB Madina memberikan nasehat-nasehat agar kalian

lebih semangat belajar? Bagaimana semangat yang diberikan tentor?
Jawab:
Disetiap akhir pertemuan selalu disampaikan dorongan untuk saya,
menyadarkan saya bahwa saya sudah kelas VI yang sebentar lagi
mengikuti ujian nasional dan akan beranjak ke sekolah menengah pertama.
Salah satu kata-kata dari tentor seperti “dek Bella udah kelas VI lebih rajin
lagi belajarnya dan semangata ya?”. Sedikit tetapi dapat saya mengerti.

5. Pernahkah tentor memberikan soal-soal latihan?

Jawab:

Setiap pertemuan saya mengerjakan soal-soal latihan UAN dari kumpulan
soal-soal. Setelah selesai menegrjakan tentor akan menjelaskannya
terlebih pada soal matematika.

6. Prestasi belajar yang diperoleh ditujukan untuk siapa?

Jawab:
Untuk ibu yang selalu mengingatkan saya akan belajar dan menyayangi

saya.
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FOTO DOKUMENTASI

Gazebo sisi kiri untuk proses belajar mengajar
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Ruang tamu dan perpustakaan
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Wawancara dengan dek Diego
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Sanggar Belajar Madina tampak depan
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